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Abstract

Crude palm oil (CPO) is one of Indonesia's main export commodities that has high economic value,
but its price is very volatile due to various factors such as global market conditions, climate, and political
policies. This research aims to build a CPO price prediction model using the Classification and Regression
Tree (CART) algorithm, a form of Decision Tree method known for its ease of interpretation and high
accuracy. The data used is historical CPO price data obtained from the Investing.com website within the
last 10 years. In the process, the data is divided into training and testing data. The model is evaluated using
metrics such as MAE (Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean Square Error), and R? (R-Square). The
results showed that the Decision Tree method with the CART algorithm was able to provide an accuracy
of 93.101%, with an R? value of 0.937, RMSE of 0.062, and MAE of 0.046. This proves that the CART
algorithm is suitable for predicting CPO prices and can be a decision-making tool for industry players.
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Abstrak

Minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) merupakan salah satu komoditas utama ekspor
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun harganya sangat fluktuatif akibat berbagai faktor
seperti kondisi pasar global, iklim, dan kebijakan politik. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model
prediksi harga CPO menggunakan algoritma Classification and Regression Tree (CART), salah satu bentuk
metode Decision Tree yang terkenal karena kemudahannya dalam interpretasi dan akurasinya yang tinggi.
Data yang digunakan berupa data historis harga minyak kelapa sawit mentah yang diperoleh dari website
Investing.com dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Dalam prosesnya, data dibagi menjadi data pelatihan
dan data pengujian. Model dievaluasi menggunakan metrik seperti MAE (Mean Absolute Error), RMSE
(Root Mean Square Error), dan R? (R-Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Decision Tree
dengan algoritma CART mampu memberikan akurasi sebesar 93.101%, dengan nilai R? sebesar 0.937,
RMSE sebesar 0.062, dan MAE sebesar 0.046. Hal ini membuktikan bahwa algoritma CART cocok
digunakan untuk memprediksi harga CPO dan dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan bagi pelaku
industri.

Kata kunci: Crude Palm Qil, Decision Tree, CART, Prediksi Harga, Machine Learning.
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1. PENDAHULUAN

Crude Palm Qil (CPO) adalah minyak yang dihasilkan dari proses pengolahan buah kelapa sawit
yang kemudian diolah kembali untuk dibuat produk turunannya [1]. Pemanfaatan minyak kelapa sawit
telah meluas ke berbagai kegunaan, di antaranya minyak masak, minyak industri, dan bahan bakar/biodiesel
[2]. Minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) merupakan salah satu dari beberapa jenis minyak nabati
yang paling banyak dikonsumsi, diproduksi dan diperdagangkan di seluruh dunia [3]. Permintaan minyak
sawit diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan ekonomi global [4].

Berdasarkan data United States Department of Agriculture (USDA), Indonesia dan Malaysia adalah
produsen minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2020, produksi minyak kelapa sawit Indonesia
mencapai sekitar 46 juta ton, sementara Malaysia menghasilkan sekitar 19 juta ton. Kedua negara ini
bersama-sama menyumbang lebih dari 85% produksi minyak kelapa sawit global. luas perkebunan kelapa
sawit di Indonesia mencapai sekitar 16 juta hektar, sedangkan di Malaysia mencapai sekitar 5 juta hektar.
[5]. Harga komoditi CPO saat ini masih mengacu pada bursa komiditi di Rotterdam dan Malaysia. Pada
dasarnya harga komoditi sering berfluktuasi karena ketergantungan pada faktor-faktor yang sulit dikuasai
seperti perubahan musim, bencana alam dan lain-lain maka dari itu dengan kegiatan lindung-nilai
menggunakan Kontrak Berjangka, para pelaku usaha [6].

Karena meningkatnya permintaan minyak sawit global, produsen lain seperti Indonesia dan Nigeria
telah bergabung dengan pasar di mana Malaysia adalah pemain dominan. Gelombang pendatang baru di
pasar minyak sawit menyebabkan persaingan yang semakin ketat untuk komoditas ini. Akibatnya, indeks
harga minyak sawit mentah bervariasi sehingga menyebabkan ketidakstabilan harga komoditas ini. Harga
minyak kelapa sawit telah berfluktuasi selama tiga dekade terakhir. Harganya lebih tidak stabil di seluruh
dunia dibandingkan dengan komoditas lain seperti kakao, kedelai, dan karet [7]

Berdasarkan fenomena yang terjadi, perlu dilakukannya peramalan harga kelapa sawit untuk
mengetahui fluktuasi harga di pasar Internasional. Diantara memprediksi harga minyak kelapa sawit mulai
dari algoritma Linear Regression dan Random forest [8]. Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) [9]. Decision Tree juga bagus untuk memprediksi [10]. Metode-metode ini melatih dan menguji
data kemudian dinilai dengan metrik RMSE, MAE, dan R2.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Decision Tree dengan menggunakan
algoritma Classification and Regression Tree (CART) dalam memprediksi harga minyak kelapa sawit
mentah. Metode Decision Tree merupakan salah satu cara data processing dalam memprediksi masa depan
dengan cara membangun klasifikasi dan regresi model dalam bentuk struktur pohon. Decision Tree adalah
model visual untuk memungkinkan memahami proses pembuatan keputusan yang terstruktur, bertahap dan
secara rasional [11]. Metode ini terkenal karena kemudahan pemahaman dan interpretasinya, karena
hasilnya disajikan dalam bentuk visual yang sederhana. Selain itu, pohon keputusan dapat menangani data
numerik dan kategori, serta mampu menghadapi missing values, sehingga menghasilkan model yang
robust. [12].

2. METODE

Decision Tree

Decision Trees merupakan metode pembelajaran yang serbaguna dan nonparametrik yang diawasi
yang digunakan secara luas dalam pembelajaran mesin untuk tugas klasifikasi dan regresi. Keahlian mereka
terletak pada pembuatan model prediktif yang didasarkan pada aturan keputusan yang tidak rumit yang
diekstrak dari data atribut, dengan demikian memastikan interpretasi yang jelas dan meniadakan kebutuhan
untuk penskalaan fitur. Decision tree dengan mahir mengkategorikan data dan memperkirakan dalam
segmen yang berbeda, membuktikan keampuhannya dalam berbagai skenario [13].

CART (Classification and Regression Tree)

Classification and regression trees adalah strategi klasifikasi berbasis data yang menggunakan data
historis untuk membuat Decision Trees [14]. CART (Classification and Regression Trees) adalah teknik
pembelajaran mesin yang digunakan untuk membangun pohon keputusan baik untuk klasifikasi maupun
regresi. Tahapan metode CART meliputi pemilihan atribut dan kriteria pemisahan, pembangunan pohon
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keputusan, pemangkasan pohon untuk menghindari overfitting, dan evaluasi serta validasi hasil. Proses ini
memastikan bahwa pohon keputusan yang dihasilkan efektif dalam klasifikasi atau regresi dengan performa
yang baik pada data yang tidak terlihat sebelumnya [15]

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menerepakan algoritma Decision Tree untuk
memprediksi harga Minyak Sawit Mentah dengan menggunakan algorithma CART dimana data yang
diambil merupakan dataset data Minyak Sawit berjangka yang diambil dari website investing.com. Dengan
alamaturl : (https://id.investing.com/ commo dities/palmoil-historical-data).

Ada beberapa tahapan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: Pengolahan data, Eksplorasi data,
Cleaning data, Feature enginering, membangun model, kemudian Pengujian Model dan terakhir evaluasi
dan validasi hasil seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Pengumpulan Data Pengujian Model =3 Evaluasi dan Validasi

Ekspolarasi Data Membangun Model

Encoding / Feature

Cleaning Dala > NS elaE
e Enginering

Gambar 3. 1 Perancangan Penelitian

a. Pengolahan Data
Data minyak sawit yang diolah yaitu di ambil dari website Investing.com dengan rentan waktu 10

tahun dari tahun 2014 -2024 data tersebuat dengan format berbentuk CSV

b. Eksplorasi Data
Eksplorasi data untuk memahami pola, tren, dan hubungan antar variabel. Pada tahap ini visualisasi
data seperti grafik time-series atau scatter plot sering digunakan untuk melihat bagaimana variabel-
variabel berubah seiring waktu dan apakah terdapat outlier atau anomali dalam data.

C. Cleaning Data
Cleaning data atau pembersihan data untuk mengatasi masalah seperti data missing values dan outlier.
Data yang kosong dapat diisi dengan nilai rata-rata (imputasi) atau dihapus jika tidak relevan.

d. Encoding (Feature Enginering)
Feature engineering yaitu menciptakan dan memilih variabel yang paling relevan untuk meningkatkan
performa model. Pada proses ini dilakukan untuk mengubah data kategorikal menjadi bentuk numerik
yang dapat di proses oleh algorithma pembelajaran atau model statistic.

e. Membangun Model
Membangun model dengan algoritma Decision Tree diimplementasikan dengan menggunakan library
scikit-learn. Scikit-Learn atau Sklearn adalah library berbasis Python untuk membangun model
pembelajaran mesin. Dan menyediakan banyak algoritma pembelajaran untuk regresi,
pengelompokan, dan klasifikasi. Sklearn kompatibel dengan NumPy dan SciPy.

f. Pengujian Model
Pengujian model menggunakan data uji untuk melihat akurasi dan kesalahan prediksi. Beberapa metrik
evaluasi yang umum digunakan adalah Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error
(RMSE), dan R-squared (R?).

g. Evaluasi dan Validasi
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Evaluasi dan validasi untuk memastikan model bekerja dengan baik pada data baru dan tidak hanya
pada data latih. Jika hasilnya belum optimal, tuning parameter atau metode ensemble dapat dicoba
untuk meningkatkan akurasi.

3. HASIL
Membangun Model

Membangun model mesin learning merupakan sebuah langkah untuk membuat prediksi, dataset yang saya
gunakan berjangka 10 tahun sebagai berikut.
Tabel 4. 1 Membangun Model
No Dataset yang Digunakan Dimensi
1 | Data Historis Minyak Sawit Berjangka (FCPOc1) 2541 Baris Data & 11 Kolom

a. Spliting Data
Data Spliting atau pemisahan data adalah metode membagi data menjadi dua bagian atau lebih yang
membentuk sub himpunan data. Umumnya splitting data yaitu membagi data menjadi 2 bagian, data
historis yaitu menguji coba data historis 10 tahun kebelakang dan data uji untuk menguji data latih
selama setahun kebelakang.

Tabel 4. 2 Splitting Data

Dataset Jumlah
Data Historis 1779 Baris Data & 7 Kolom
Data Uji 762 Baris Data & 7 Kolom

a. Training Model

Training Model atau Pelatihan model adalah proses memasukkan data rekayasa ke alghoritma
pembelajaran mesin /earning untuk menghasilkan model dengan parameter optimal yang dapat dilatih
dan di pelajari . Pada penelitian saya ini menggunakan model Decision Tree untuk menganalisis dan
mengambil Keputusan berdasarkan data yang ada, model decision tree adalah metode pengambilan
Keputusan yang menggambarkan alur logika dalam bentuk pohon. Seperti gambar berikut ini gambar
pohon keputusan :
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Gambar 4. 1 Training Model Decision Tree
Pengujian Model
Pengunjian model ini dilakukan untuk memastikan bahwa model dapat memberikan prediksi yang
akurat dan dapat diandalkan dalam mengklasifikasi dengan data test. Dalam pengujian ini, beberapa metrik

evaluasi seperti Mean Squared Erorr (MSE), Mean Absolute Erorr (MAE), R-Square digunakan untuk
mengukur sejumlah model dapat mengklasifikasikan data dengan benar.

https://mypublikasi.com/ 38



Jurnal Penelitian llmu Komputer ISSN : 2986-030x
Vol. 3, No. 3, September 2025

Tabel 4. 3 Pengujian Model

Model Hasil
0.004

Mean Squared Erorr (MSE)
0.032

Mean Absolute Erorr (MAE)
0.996

R-Square

Berdasarkan tabel diatas pengujian model dari pembuatan model tersebut mendapatkan nilai akurasi
R-Square 0.996, nilai MSE sebesar 0.032, dan nilai MAE sebesar 0.004. Hasil pengujian model mesin
learning dapat dilihat dalambentuk grafik atau kurva dibawah ini.

Actual va Predicted Price

13} Sor-

\ \ U ' T A '
2 1 “4 ) L] 7 n
Actual Price

Gambar 4. 2 Hasil Pengujian Model Machine Learning

Berdasarkan grafik perbandingan antara harga aktual dan harga prediksi, terlihat bahwa sebagian
besar titik data berada sangat dekat dengan garis merah. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, karena prediksi harga yang dihasilkan hampir sama dengan nilai sebenarnya.
Namun, terdapat beberapa penyimpangan kecil pada nilai harga yang lebih tinggi, di mana titik-titik sedikit
menjauhi garis. Meskipun demikian, secara keseluruhan model telah menunjukkan performa yang sangat
baik dan mampu memprediksi dengan akurasi yang tinggi pada sebagian besar data. Sedangkan grafik
Residual dari dataset tersebut sebagai berikut :

Grafik Residuals

Residuias
)
3
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2 3 4 5 6 7 8
Nilai Sebenarnya

Gambar 4. 3 Grafik Residual Model Machine Learning

Grafik residual menunjukkan bahwa sebagian besar titik residual berada cukup dekat dengan garis
nol, khususnya pada rentang nilai sebenarnya antara 2 hingga 5. Hal ini mengindikasikan bahwa model
memiliki performa prediksi yang baik dan kesalahan prediksi relatif kecil pada rentang nilai tersebut. Grafik
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residual tersebut cukup baik karana semakin banyak persebaran data yang mendekati nilai 0 maka data
tersebut semakin baik dengan mengikuti garis linieritas.

1.1 Evaluasi dan Validasi Hasil

Pada tahap ini dilakukan prosen pengujian model mesin learning yang telah dibuat dengan
menggunakan pola data atau dataset uji yang telah disiapkan mulai dari bulan januari - Mei 2024
sebelumnya, adapun dataset yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Evaluasi Data
No Dataset yang Digunakan Dimensi
1 | Data Historis Minyak Sawit Berjangka 69 Baris Data & 7 Kolom
( FCPOc1)

Pada tabel diatas merupakan dataset yang akan digunakan untuk pengujian evaluasi dan validasi

hasil, Dimana data yang diperoleh dari data uji sebanyak 208 data dengan 7 kolom.

rese= mean_squared_error{y_uji, y_pred2, squared=False)

print("Root Mesan Squarsed Error:”, rmse)
mse = mean_squared_error(y_uji, y_pred2)
print('Mean Squared Error:’ ,mse)

maes = mean_absolute_error(y_uji, y_pred2)

print('Mean Absolute Error:', mae)
r2 = r2_score(y_uji, y_pred2)
print{'R-Square:', r2)

r2=r2 *180

print('Accuracy:',r2,'%")

floot Mean Squared Error: 9.05209598831418328
Mean Squared Error: 9.0838559117647858716
Mean Absolute Error: 2.84858823529411761
R-Square: 2.9310121488582015

Accuracy: 93.18121408582015 %

Gambar 4. 4 Validasi Hasil
Gambar diatas merupakan perhitungan dari pengujian model dan validasi hasil menggunakan data uji yang
digunakan untuk menghitung parameter model uji dalam penelitian ini dan didapat kan hasil sebagai berikut

Tabel 4. 5 Validasi Hasil

Model Hasil
Root Mean Squared Erorr
Mean Squared Erorr (MSE) 0.003
Mean Absolute Erorr (MAE) 0.046
R-Square 0.937

Hasil dari model memiliki tingkat akurasi yang dengan nilai R-Square 0.937, nilai RMSE sebesar 0.062,
nilai MSE sebesar 0.003, dan nilai MAE sebesar 0.046, Sedangkan grafik harga aktual dengan harga
prediksi sebagai berikut :
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Gambar 4. 5 Hasil Aktual Dengan Prediksi
Pada gambar diatas mmenunjukan bahwa semakin dekat titik data dengan garis linier, maka semakin
baik performa model dalam memprediksi harga CPO. Titik-titik biru yang merepresentasikan harga aktual
vs harga prediksi tersebar sangat rapat di sekitar garis merah putus-putus, yang menunjukkan bahwa model
prediksi memiliki akurasi yang sangat tinggi. Sedangkang grafik residual dari data uji tersebut sebagai
berikut :
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Gambar 4. 6 Grafik Residual Data Uji
Berdasarkan grafik residual yang dihasilkan, terlihat bahwa sebagian besar titik residual tersebar
secara acak dan berada sangat dekat dengan garis nol. Jikka model bagus, titik-titik residual akan menyebar
secara acak di sekitar nol. Jika membentuk pola tertentu, berarti model belum tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual relatif kecil, yang mengindikasikan bahwa model
memiliki tingkat akurasi yang tinggi.

4. PEMBAHASAN
Persiapan Data

Data historis Minyak Sawit Berjangka (FCPOc1). dari website resmi Investing.com yang di unduh dai url:
(https://id.investing.com/commodities/palmoil-historical-data). Seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 1 Persiapan Dataset
No Nama Record Feature Class

1 Data historis Minyak Sawit | 2541 6 1
Berjangka (FCPOc1)

Dataset ini merupakan dataset public dengan record yang cukup banyak dengan berbagai tipe.
Karena dataset ini merupakan dataset realtime yang setiap harinya akan terus bertambah dengan data baru.
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Implementasi Metode

Input/Atrtibute Keterangan
Tanggal Tanggal data Minyak Sawit Berjangka (FCPOc1) diambil dan
tercatat.
Terakhir Harga penutupan indeks pada hari perdagangan tersebut.
Pembukaan Harga pembukaan indeks pada hari perdagangan tersebut.
Tertinggi Harga tertinggi indeks pada hari perdagangan tersebut.
Terendah Harga terendah indeks pada hari perdagangan tersebut.
Vol. Jumlah yang di perdagangkan pada hari perdagangan tersebut.
Perubahan% Persentase perubahan harga indeks dibandingkan dengan hari
perdaganan sebelumnya.

Pembuatan model pohon keputusan dilakukan pada dataset yang terdiri dari 7 atribut yang merupakan
atribut dari dataset histori minyak sawit berjangka. Algoritma yang digunakan adalah CART (Classification
and Regression Tree). Metode ini bekerja dengan membuat pohon keputusan untuk memprediksi variabel
target harga CPO, perhitungannya dilakukan sebagai berikut dengan menggunakan sampel 10 data dari
dataset uji yang saya gunakan
a. Pengambilan 10 sampel data di tahun 2025

Tabel 4. 2 Implementasi Metode

No| Tangeal E:::I:ukaan ?:r;g:hir
1 | 02/01/2025| 4.862,00 4.690,00
2 | 03/01/2025| 4.720,00 4.723,00
3 | 06/01/2025| 4.740,00 4.690,00
4 |07/01/2024( 4.659,00 4.713,00
5 |08/01/2024| 4.700,00 4.711,00
6 | 09/01/2024( 4.695,00 4.635,00
7 |10/01/2024| 4.697.00 4.710,00
8 | 13/01/2024| 4.800,00 4.815,00
9 |14/01/2024| 4.789,00 4.668,00
10 | 15/01/2024| 4.637,00 4.675,00

Kita akan menggunakan harga pembukaan sebagai atribut prediktor (X) dan harga penutupan sebagai
target (Y).
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Pengolahan Data

Dataset di tampilkan untuk mengetahui tipe data yang ada di dalam dataset tersebut.

Dari dataset awal semua data memiliki tipe data Object. Setelah data diketahui maka data tersebut
diolah dengan dikonversi ke dalam tipe data numerik agar sesuai dengan kebutuhan dari model pohon

keputusan.

Tabel 4. 3 Keterangan Dataset Awal

Nama Atribut Tipe data
Tanggal Object
Terakhir Object
Pembukaan Object
Tertinggi Object
Terendah Object
Vol. Object
Perubahan% Object

Tabel 4. 4 Konversi Tipe data

Al\::irl]c::t Tipe data Nilai
Tanggal Dateti me ;gzjﬁigi )
Terakhir Float 1.759-8.163
Pembukaan Float 1.751-8.200
Tertinggi Float 1.759 - 8.757
Terendah Float 1.750-7.780
Vol. Float 0.000 - 632.000
Perubahan % Float 0.000 - 1091.000
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Eksplorasi Data

Pada tahap eksplorasi data ini dilakukan proses pembacaan data awal dari dataset dengan tujuan
untuk mengetahui adanya data yang hilang serta mencari anomali-anomali pada dataset tersebut. Pada
dataset awal di atas kita dapat mengetahui terdapat 2541 baris dan 7 kolom atribut, dengan Missing Value
terdapat pada kolom Vol.
Analisa Data

Analisis data merupakan serangkaian proses pengolahan data dan penelitian yang bertujuan untuk
menemukan informasi penting guna membantu pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Proses ini
dimulai dengan mengelompokkan data berdasarkan karakteristik, membersihkan data untuk mengatasi
ketidak konsistenan dan nilai yang hilang, mentransformasikan data agar dapat dipersiapkan dengan baik
untuk dianalisis, dan menyediakan pola pencarian yang relevan. Proses ini melibatkan beberapa fase,
dimulai dengan membangun model yang memperoleh wawasan penting dari data.
Dalam analisa data pada dataset dilakukan pemisahan terkait dengan class atau label yang berfungsi
sebagai target atau output dengan atribut atau feature yang berfungsi sebagai input.

Tabel 4. 6 Analisa Data

Kolom Tipe Data
Tanggal Object
Terakhir Object
Pembukaan Object
Tertinggi Object
Vol. Object
Perubahan% Object

Pada Dataset ini, setiap kolom masih dalam tipe data objek yang Dimana nantinya harus di encode
agar bisa di proses.

a. Class atau Label

Class atau label pada dataset ini adalah kolom Terakhir yang merupakan harga penutupan atau
harga terakhir dari penjualan pada hari tersebut, yang akan berfungsi sebagai output dari model mesin
learning yang di buat, dari analisa price atau terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 7 Analisa Data Terakhir

Keterangan Nilai
Nilai Minimal 1.759
Nilai Maksimal 8.163
Jumlah Baris 3541 Baris Data
Keunikan Setiap Data 1534Baris Data
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Atribut atau Feature

1. Tanggal

Tanggal adalah kolom yang merupakan tanggal dari penjualan minyak kelapa sawit mentah pada hari
tersebut. Pada kolom tanggal ini terdapat 2541 baris data yang dimana setiap isi berbeda-beda sebanyak
2541 data. Tanggal yang di ambil dari data ini dimulai dari 18/08/2014 sampai 31/12/2024.

Tabel 4. 8 Analisa data Tanggal

Keterangan Nilai

Jumlah Baris 2541 Baris Data
Keunikan setiap data 2541 Baris Data
Tanggal Awal 18/08/2014
Tanggal Akhir 31/12/2024

2. Pembukaan Kolom pembukaan merupakan harga pembukaan/awal dari penjualan pada hari tersebut.
Pada kolom penbukaan terdapat 2541 baris data dengan jumlah keunikan 1534 baris data, data yang paling
banyak muncul yaitu 2.200,00 dengan frekuensi kemunculan sebanyak 11 kali.

Tabel 4. 9 Analisa data Pembukaan

Keterangan Nilai

Jumlah Baris 2541 Baris Data
Keunikan setiap data 1534 Baris Data
Data yang sering muncul 2.200,00
Frequensi kemunculan 11

3. Tertinggi

Kolom Tertinggi merupakan harga tertinggi dari penjualan pada hari tersebut. Pada kolom Tertinggi
terdapat 2541 baris data dengan jumlah keunikan 1461 baris data, data yang paling banyak muncul yaitu
2.150,00 dengan frekuensi kemunculan sebanyak 13 kali.

Tabel 4. 10 Analisa data Tertinggi

Keterangan Nilai

Jumlah Baris 2541 Baris Data
Keunikan setiap data 1461 Baris Data
Data yang sering muncul 2.150,00
Frequensi kemunculan 13

4. Terendah

Kolom Terendah merupakan harga terendah dari penjualan pada hari tersebut. Pada kolom Terendah
terdapat 2541 baris data dengan jumlah keunikan 1454 baris data, data yang paling banyak muncul yaitu
2.850,00 dengan frekuensi kemunculan sebanyak 4 kali.
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Tabel 4. 11 Analisa data Terendah
Nilai

2541 Baris Data
1454 Baris Data
3.850,00

Keterangan

Jumlah Baris

Keunikan setiap data

Data yang sering muncul

11

Frequensi kemunculan

5. Vol.

Kolom Vol. merupakan volume dari penjualan pada hari tersebut. Pada kolom Vol. terdapat 2392
baris data dengan jumlah keunikan 276 baris data, data yang paling banyak muncul yaitu 0,01k dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 87 kali.

Tabel 4. 12 Analisa Data Vol.
Nilai

Keterangan

Jumlah Baris 2392 Baris Data

Keunikan setiap data 276 Baris Data

Data yang sering muncul 0.01K

87

Frequensi kemunculan

6. Perubahan%

Kolom perubahan merupakan harga perubahan dari penjualan kedalam bentuk persentase pada hari
tersebut. Pada kolom Perubahan% terdapat 2541 baris data dengan jumlah keunikan 713 baris data, data
yang paling banyak muncul yaitu 0,00% dengan frekuensi kemunculan sebanyak 80 kali.

Tabel 4. 13 Analisa data Perubahan%

Keterangan Nilai
Jumlah Baris 2541
Keunikan setiap data 713
Data yang sering muncul 0,00%
Frequensi kemunculan 80

Stastika Data
Pada tahap ini dilakukan proses pemanggilan informasi terkait dengan nilai-nilai statistik pada
dataset, khususnya pada kolom-kolom yang bertipe numerik pada dataset ini, seperti tabel berikut ini.

Tabel 4. 14 Statistika Data

Terakhir | Pembukaan | Tertinggi | Terendah Vol. Perubahan%o

Count | 2541.000 2541.000 | 2541.000 | 2541.000 | 2541.000 2541.000
Mean 3.207 3.204 3.234 3.178 57.609 131.288
Min 1.759 1.751 1.759 1.750 0.000 0,000
25% 2.278 2.274 2.290 2.263 9000 47.000
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50% 2.298 2.799 2.811 2.779 | 32.000 100.000
75% 3.929 3.930 3.962 3.895 86.000 175.000
Max 8.163 8.200 8.757 7.780 | 632.000 1091.000
Std 1.137 1.132 1.155 1.114 67.409 125.888

Tabel 4. 15 Keterangan Statistik Data

Nama Keterangan

digunakan untuk menghitung jumlah data elemen dalam suatu

Count
array atau struktur data.

Mean Nilai rata-rata dari sejumlah nilai atau data.
Minimal Nilai terkecil dari data yang ada

25% Nilai kuartil pertama.

50% Nilai kuartil kedua.

75% Nilai kuartil ketiga.
Maximal Nilai tertinggi dari data yang ada.

Nilai statistik yang di gunakan untuk mengukur sejumlah mana

Standar Deviasi ) .
data tersebar dari rata-rata dalam satu himpunan data.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan Berdasarkan implementasi dan pengujian data yang telah dilakukan pada penelitian ini
dapat disimpulkan:

a. Prediksi harga minyak kelapa sawit mentah dengan meetode decision tree menggunakan alghoritma
Classification And Regression atau CART menghasilakan akurasi yang sangat baik dengan accuracy
93.101%, R-Square 0.937, RMSE 0.062, MAE 0.046.

b. Hasil dari penelitian ini terbukti bahwa alghoritma Classification And Regression tree cocok untuk
diterapkan memprediksi harga minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil).
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